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 Abstract. Solar energy installations mathematically and 

visualization using the Solar Global Atlas Software simulation. 

The data obtained is that the highest energy occurred in the 

second test with the result of 365.7 Wh with the maximum power 

generated by solar panels of 93.28 W, battery charging energy of 

321.5 Wh with a maximum battery charging power of 76.78 W. 

Sunhour that occurs is obtained 3.66 h with solar panel efficiency 

that occurs at 12.8%. The research methods used include 

quantitative research methods by taking data using measuring 

instruments using literature studies, simulations and experiments 

to then be processed using related formulas in the implementation 

of the research. 
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Abstrak 

Pemasangan instalasi energi surya secara matematis dan visualisasi menggunakan simulasi perangkat 

lunak Solar Global Atlas. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa energi tertinggi terjadi pada uji coba kedua 

dengan hasil sebesar 365,7 Wh dengan daya maksimum yang dihasilkan oleh panel surya sebesar 93,28 W, energi 

pengisian baterai sebesar 321,5 Wh dengan daya pengisian baterai maksimum sebesar 76,78 W. Sunhour yang 

terjadi diperoleh sebesar 3,66 jam dengan efisiensi panel surya yang terjadi sebesar 12,8%. Metode penelitian 

yang digunakan mencakup metode penelitian kuantitatif dengan mengambil data menggunakan alat ukur melalui 

studi literatur, simulasi, dan eksperimen yang kemudian diolah menggunakan rumus terkait dalam implementasi 

penelitian. 

 

Kata kunci : Energi Surya, Sel Surya, Baterai

 

 

PENDAHULUAN  

Bumi memiliki sumber daya alam air yang melimpah saat ini, namun ketersediaan air 

yang layak konsumsi dan bersih merupakan tantangan bagi sejumlah besar orang di seluruh 

dunia, yaitu sekitar 3% dari jumlah air yang tersedia di bumi yang dapat dikonsumsi, sementara 

persentase yang sangat kecil dari air tawar ini, yang dapat dikonsumsi bagi manusia yaitu 

sekitar 0,01%. Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia, di mana dua pertiga 

wilayahnya merupakan lautan. Ironisnya dengan luas laut yang begitu besar, masih banyak 

sebagian wilayahnya mengalami kekurangan ketersediaan air bersih . 

Beberapa sungai yang terdapat di kalimantan barat kondisi airnya yakni campuran 

antara air tawar dan air laut, sehingga air di daerah tersebut menjadi payau. Beberapa penelitian 

yang dilakukan untuk mendapatkan air bersih diantaranya yaitu dengan cara penguapan 

(destilasi), desalinasi dan filtrasi. Metode destilasi adalah metode penguapan air yang 
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prosesnya menggunakan cahaya matahari sebagi sumber energinya, energi matahari ini dipilih 

karena mempunyai ketersediaan energi yang lama yakni kurang lebih 12 jam setiap harinya, 

energi matahari digunakan untuk melakukan proses penguapan air sehingga kadar garam yang 

terkandung dalam air laut bisa berkurang. 

Metode desalinasi dan metode osmosis terbalik adalah metode untuk mendapatkan air 

dengan menggunakan teknologi reverse osmosis, cara yang dipakai untuk melakukan 

penyaringan molekul besar dan ion pada suatu cairan dengan metode memberikan tekanan pada 

cairan tersebut pada saat di lapisan penyaringnya. Oleh karena itu, peneliti di sini merancang 

suatu instalasi energi surya agar alat desalinasi air yang direncanakan dapat di suplai kebutuhan 

energi arus listriknya. 

 

METODELOGI PELAKSANAAN 

Dimulai dari pembuatan diagram alir alat atau flowchart bertujuan untuk memberikan 

gambaran proses sehingga lebih mudah dipahami. Contoh visualnya bisa dilihat pada gambar 

di bawah ini. 

 
Gambar 1. Flowchart penelitian 
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Selanjutnya desain alat merupakan representasi akhir dari alat yang akan dibuat dengan 

ukuran yang diinginkan. 

 
Gambar 2. Desain Alat Desalinasi Air dengan Tenaga Solar Cell 

 

Langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian alat, sebuah proses alat yang dibuat 

diuji untuk memastikan kinerjanya sesuai dengan harapan. Proses pengambilan data dilakukan 

dengan dua tahap yaitu pengambilan data secara primer dan data secara sekunder. Pengambilan 

data secara primer pada penelitian ini menggunakan alat ukur. Sedangkan pengambilan data 

secara sekunder pada penelitian ini menggunakan referensi buku, skripsi dan jurnal penelitian 

terdahulu, perhitungan teoritis serta melalui proses simulasi menggunakan software. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk 34 34 mendapatkan fakta dan data, sehingga tahapan 

ini menjadi salah satu tahapan utama pada suatu penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, maka data yang diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Data Hasil Efisiensi Panel Surya 

Uji 

Daya 

Diterima 

Panel 

Surya (W) 

Daya 

Dihasilkan 

Panel 

Surya (W) 

Energi 

Diterima 

Panel Surya 

(Wh) 

Energi 

Diterima 

Panel 

Surya 

(Wh) 

Efisiensi 

Panel 

(%) 

1 576,79 93 1877 230,4 12,3 

2 881,59 89,48 2866 365,7 12,8 

3 717,57 93,28 2364 277,0 11,7 

4 990,93 76,3 2149 170,8 7,9 
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Gambar 3. Grafik Efisiensi Panel Surya 

Pada Tabel 1 dan Gambar 3, diperoleh data efisiensi panel paling tinggi yaitu pada 

Pengujian ke-2 dengan nilai 12,8% 

Tabel 2. Hasil Pengeluaran Tegangan, Arus, Daya dan Energi pada Beban (Sistem) 

Waktu 

Tegangan 

pada 

Sistem 

(V) 

Arus 

pada 

Sistem 

(A) 

Daya 

pada 

Sistem 

(W) 

Energi 

pada 

Sistem 

(Wh) 

09:40 13,90 4,20 58,38 4,87 

09:50 13,73 5,02 68,92 15,47 

10:00 13,75 4,81 66,14 26,73 

10:10 13,51 4,86 65,66 37,71 

10:20 13,49 4,85 65,43 48,64 

10:30 13,35 4,73 63,15 59,35 

10:40 13,29 4,63 61,53 69,74 

10:50 13,22 4,55 60,15 79,88 

11:00 13,21 4,48 59,18 89,82 

11:10 13,16 4,29 56,46 99,46 

11:20 13,25 5,54 73,41 110,28 

11:30 13,28 5,52 73,31 122,51 

11:40 13,28 5,64 74,90 134,86 

11:50 13,30 5,52 73,42 147,22 

12:00 13,30 5,52 73,42 159,46 

12:10 13,31 5,50 73,21 171,68 

12:20 13,32 5,51 73,39 183,90 

12:30 13,79 5,04 69,50 195,80 

12:40 13,55 3,86 52,30 205,85 

12:50 13,57 4,90 66,49 215,85 

13:00 13,05 3,43 44,76 225,12 

13:10 13,37 3,40 45,46 232,64 

 

Pada Tabel 2, hasil pengujian yang telah dilaksanakan selama 3 jam mulai pukul 09.40 

WIB sampai dengan pukul 13.10 WIB, hasil energi yang dihasilkan oleh panel surya 

selanjutnya di alirkan menuju ke beban langsung (sistem) karena kondisi baterai dalam keadaan 

penuh. Didapatkan energi yang dibutuhkan pada beban (sistem) selama 3 jam yaitu sebesar 

232,64 Wh. Hasil yang dapat dihasilkan oleh beban (sistem) menunjukan tiap waktu berbeda-

beda hasilnya hal tersebut diakibatkan oleh faktor pengaturan kecepatan aliran debit pompa. 
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KESIMPULAN 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat ini menghasilkan energi pada panel surya 

sebesar 258,1 Wh dan energi yang dibutuhkan alat selama 3 jam yaitu sebesar 232,6 Wh serta 

alat mampu menghasilkan air sebanyak 64 Liter. Pengujian pengisian baterai diperoleh pada 

pengujian hari ke-2 yaitu sebesar 12,8% dengan energi yang masuk ke baterai sebesar 321,5 

Wh. Oleh karena itu, pemanfaatan energi surya pada alat desalinasi  air ini dapat membantu 

dan berkontribusi untuk masyarakat yang kekurangan air bersih dan pasokan listrik dari 

Perusahaan Listrik Negara (PLN). 
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